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Abstract
Double taxation became a major problem for a nation that  attract foreign business such as
India, moreover India’s biggest FDI influx came from Mauritius. That is why an international
taxation regime is formed that is DTAA (Double Tax Avoidance Agreement) India – Mauritius.
The case of DTAA India – Mauritius is interesting for the fact that India is forming an agreement
with Mauritius in which a nation with low taxation and ease of forming and doing business with
taxation secrecy. This act is highlighted because of its association with corruption, fraud, money
laundering  or  tax  evasion  through treaty  shopping.  India  suffers  losses  of  taxes  because  of
individuals which practice treaty shopping using shell companies in ta haven countries. This
research goal  is  to  analyze the effect  of  the amendment  of DTAA India – Mauritius  toward
foreign investment influx in India. The concepts that are used in this research is caravan effect
concept by Jagdish Baghwati that is caused by a domestic capital flight concept by Basorudin
and Gunter. Researcher argued that with the amendment of DTAA India – Mauritius there is a
capital flight from India to Singapore. There is also the implementation of GAAR (General Anti
Avoidance Rule) by the Indian government that exacerbate the capital flight. This research is
qualitative explanative research with a desk research method using both primary and secondary
data sources. The results of this research indicate how capital flight is caused by the nature of
capital which is flexible and always looking for the biggest profit. Singapore became the primary
destination for capital flight from India dan Mauritius due to the amendment of DTAA India –
Mauritius  that  cause  Mauritius  became  less  attractive  for  investors.  Moreover,  researcher
argued that the amendment of DTAA India – Mauritius nor the implementation of GAAR will
resolve the tax evasion issue in  India.  This is  because of India’s business policy that  is  not
business friendly for foreign business.

Key Words: Capital Flight, Caravan Effect, Tax Haven, Foreign Business, DTAA
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Abstrak
Double taxation atau pajak ganda menjadi permasalahan negara yang memiliki investasi bisnis
asing seperti India, terlebih lagi negara pemasok FDI terbesar India adalah Mauritius, karena itu
dibentuklah rezim perjanjian pajak internasional DTAA (Double Tax Avoidance Agreement) India
– Mauritius. Kasus DTAA India – Mauritius menarik karena India menjalin kerja sama pajak
dengan  negara  tax  haven  yang  memiliki  pajak  rendah  dan  kemudahan  mendirikan  entitas
perusahaan atau bisnis disertai dengan kerahasiaan pajak. Hal ini menjadi sorotan karena  tax
haven  diasosiasikan  dengan  korupsi,  penipuan,  pencucian  uang  maupun  penghindaran  pajak
lewat treaty shopping. India sendiri mengalami kerugian karena individu yang melakukan treaty
shopping  lewat  shell  company  di  Mauritius.  Karena  itu  India  dan  Mauritius  menyetujui
amandemen DTAA India – Mauritius di tahun 2016 untuk membenahi permasalahan tersebut.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  menganalisis  dampak  amandemen  DTAA  India  –  Mauritius
terhadap pemasukan investasi asing di India. Konsep yang digunakan dalam penelitian ini adalah
konsep caravan effect  oleh Jagdish Baghwati yang disebabkan oleh capital flight domestik oleh
Basorudin dan Gunter. Peneliti berargumen bahwa dengan adanya amandemen DTAA India –
Mauritius  mengakibatkan  terjadinya  capital  flight  dari  India  ke  Singapura.  Terdapat  pula
implementasi GAAR (General Anti Avoidance Rule) oleh pemerintah India yang memperparah
adanya  capital flight. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif eksplanatif dengan metode
desk research atau studi pustaka dengan sumber data primer dan data sekunder. Hasil penelitian
ini menunjukkan bagaimana  capital flight  terjadi karena sifat kapital yang fleksibel dan selalu
mencari  untung terbesar,  Singapura  menjadi  destinasi  kapital  asing  dari  India  dan Mauritius
karena amandemen DTAA India – Mauritius membuat Mauritius tidak menarik untuk investor.
Selain itu peneliti  berargumen bahwa amandemen DTAA maupun implementasi  GAAR tidak
akan  menyelesaikan  isu  capital  flight  karena  investor  masih  menggunakan  tax  haven  untuk
berinvestasi di India. Hal ini dikarenakan kebijakan India yang tidak ramah bisnis untuk bisnis
asing.

Kata Kunci: Capital Flight, Caravan Effect, Tax Haven, Bisnis Asing, DTAA
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